ABSTRAKSI

Aktiva tetap merupakan aktiva yang masa manfaatnya lebih dari satu
periode akuntansi dan dipergunakan dalam rangka kegiatan normal perusahaan.
Oleh karena itu diperlukan pengelolaan dan kebijaksanaan yang cermat dari
pimpinan perusahaan. Pengelolaan itu meliputi pengelolaan dalam penggunaan
dan pemeliharaannya serta pengelolaan dalam bidang penguasaan dan pencatatan
akuntansinya.

Dalam hal ini, penulis menganalisis atas metode penyusutan aktiva tetap
pada Bank BTPN Cabang Bandung yang berlokasi di Jalan Lengkong Besar No.
38 Bandung. Bank BTPN Cabang Bandung memiliki aktiva tetap yang sangat
banyak jumlah dan jenisnya, oleh sebab itu PT. Bank BTPN Cabang Bandung
mengelompokannya menjadi 3 (tiga) kelompok, yaitu Golongan I, Golongan II,
dan Golongan IV. PT. Bank BTPN Cabang Bandung memilih saldo menurun
ganda (double declining balance method) untuk menghitung penyusutan
Golongan I dan II sedangkan metode garis lurus (straight line method) digunakan
untuk menghitung Golongan IV.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu metode yang
memaparkan, menganalisa data-data yang diperoleh dari PT. Bank BTPN Cabang
Bandung sedangkan teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dan
mengolah data tersebut dengan cara studi lapangan (field research) yang terdiri
dari observasi, wawancara, kerja praktik dan studi pustaka (/ibrary research).

Setelah melihat dan menganalisis, kebijakan pada PT. Bank BTPN Cabang
Bandung dalam melakukan perhitungan penyusutan untuk aktiva tetap, dapat
dilihat bahwa metode penyusutan, klarifikasi perolehan dan pencatatan aktiva
tetap yang diterapkan oleh PT. Bank BTPN Cabang Bandung telah sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan.

Dari pembahasan yang telah penulis lakukan atas kebijakkan mengenai
perlakuan terhadap aktiva tetap yang ada di bank BTPN Cabang Bandung, maka
saran yang penulis ajukan yang mungkin bermanfaat bagi Bank adalah pada
Pengklasifikasi aktiva tetap sebaiknya antara aktiva tetap golongan I dan golongan
IT lebih diperjelas lagi perbedaan jenisnya karena jenis aktiva tetapnya adalah
sama yaitu kendaraan dan inventaris.



